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Importance of Teacher Qualifications:
Challenges and Solutions

Bernadain D. Polii
giblokinvo@gmail.com

Politeknik Negeri Manado

ABSTRACT

Competence is the knowledge, skills, and the ability or capability that is owned by someone who has been a
part of her that coloring cognitive behavioral, affective, and psychomotor. Guru is a condition that is
positioned as the frontline and central position in the learning process. In connection with that, the teacher
will be the talk of many people, and certainly not as with regard to the totality of teacher qualifications and
loyalty devotion. Teacher certification policy not only aims to improve the welfare of teachers, but rather to
determine the feasibility of teachers in carrying out duties as agents of learning and improving the
professionalism of teachers who will eventually raise the dignity of teachers. qualified teachers is the ability of
teachers' work, the work on the activity during a certain period in carrying out duties in accordance with the
standard of work that has been set. To be a professional teacher can actually carry out the task and function

as professional educators who design, develop, implement, assess and diagnose various educational problems

faced by learners, welfare benefits that include: clothing, food, and shelter, transportation, health, education,

retirement savings need to be given in accordance with their dignity as professionals.

Keywords: Certification, Teacher

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab XV Pasal 61 ayat
(3) sertifikat kompetensi diberikan oleh penyelenggara pendidikandan lembaga pelatihan
kepada peserta didikdan warga masyarakat sebagai pengakuan terhadap kompetensi untuk
melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji kompctensi yang diselenggarakan oleh
satuan pendidikanyang terakreditasi atau lembaga sertifikasi. Sebagai penghargaannya
pemerintah akan memberikan tunjangan profesi setara gaji pokok (Pasal 16 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor14 Tahun 2005 Tentang Gurudan Dosen). Dengan demikian, uji kompetensi ini
memiliki peran yang sangat penting karena akan menjadi pintu masuk yang menentukan
seseorang guruitu profesional atau tidak dengan segala implikasinya. Kompetensi itu adalah
suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif, dan

psikomotoriknya. Dari pendapat tersebut di atas, maka jelas suatu kompetensi harus didukung
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oleh pengetahuan, sikap, dan apresiasi. Artinya, tanpa pengetahuandan sikap tidak mungkin
muncul suatu kompetensi tertentu.Selama ini ada yang beranggapan bahwa mengajar
bukanlah pekerjaan profesional.

Guru adalahkondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam
proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu maka guru akan menjadi bahan pembicaraan banyak
orang, dan tentunya tidak lain berkaitan dengan kualifikasi guru totalitas dan loyalitas
pengabdiannya.

Sorotan tersebut lebih bermuara kepada ketidakmampuan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, sehingga bermuara kepada menurunnya mutu pendidikan. Kalaupun sorotan itu
lebih mengarah kepadasisi-sisi kelemahan pada guru, hal itutidak sepenuhnya dibebankan kepada
guru, danmungkin ada sistem yang berlaku.

Banyakhal yang perlu menjadi bahan pertimbangan kita, bagaimana kualifikasi guru akan
berdampak kepada pendidikan yang bermutu. Kita melihat dari pelaksanaan program
penyetraansumberdaya guruyang belum optimal hampirdiseluruhsekolah di Indonesia. Sehingga
pelaksanaan program peningkatan sumberdaya guru melalui program supervisi, penyetraan,
workshop, dan sebagainya dapat menjadi beban psikologis bagi guru, dan mungkin juga akan
dapat membuat guru frustasi akibat pelaksanaan program-program tersebut yang belum optimal.

Hal ini sangatdirasakan oleh guruyang memiliki kemampuan minimal, dan tidak demikian halnya

dengan guru profesional.

Guru sebagai pendidik dan pengajar merupakan salah satu aktor yang sangat menentukan
keberhasilan suatu usaha pendidikan. Guru merupakan ujung tombak pendidikan, yaitu

merupakan tokoh yang sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan dalam melahirkan sumber

daya manusia yang berkualitas.
FOKUS MASALAH

Berdasarkan uraian latarbelakang di atas,maka yang menjadi fokus masalah adalah:

1. Bagaimana kebijakan pelaksanaan kualifikasi guru?

2. Bagaimana tantangan dan solusi pelaksanaan kualifikasi guru?
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PEMBAHASAN

Kebijakan Kualifikasi Guru

Kebijakan sertifikasi guru tidak semata bertujuan meningkatkan kesejahteraan guru,
melainkan untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran dan meningkatkan profesionalisme guru yang akhirnya akan mengangkat harkat
dan martabat guru.Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
SistemPendidikan Nasional Bab XVI Pasal 61 ayat (3) sertifikat kompetensi diberikan oleh
penyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan kepada peserta didikdan warga masyarakat
sebagai pengakuan terhadap kompetensi untuk melakukan pekerjaantertentu setelah lulus uji
kompetensi yang diselenggarakan oleh satuanpendidikanyang terakreditasi atau lembaga
sertifikasi.Lebih lanjut menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor14 Tahun 2005
Tentang Gurudan Dosen Bab IV Pasal 8 pasal 13 bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.Sejalan dengan pasal di atas, menjelaskan beberapa
aspek yang harus terkandung dalam kompetensi sebagai berikut:

e Pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan seseorang untuk melakukan sesuatu, misalnya
akan dapat melakukan proses berpikir ilmiah untuk memecahkan suatu persoalan manakala
ia memiliki pengetahuan yang memadai tentang langkah-langkah berpikirilmiah.

e Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh
individu.

e Keterampilan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas yang
dibebankan.

e Nilai (value), adalah suatustandar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga akan mewarnai dalam segala tindakannya.

o Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.

e Minat (interest}, yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau

perbuatan.

Dari uraian di atas, maka kompetensi bukan hanya ada dalam tatanan pengetahuan
akan tetapi sebuah kompetensi harus tergambarkan dalam pola perilaku. Artinya seseorang
dikatakan memiliki kompetensi tertentu, akan tetapi bagaimana implikasi dan

implementasi pengetahuan itu dalam pola perilaku atau tindakan yang ia lakukan. Dengan
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demikian, maka kompetensi pada dasarnya merupakan perpaduan dari pengetahuan,

keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.

Oleh karena itu, uji kompetensi yang baik harus dilaksanakan berlandaskan nilai dan
semangat kecermatan atau validitas, bijak serta adil. Cermat atau valid maksudnya instrument uji
kompetensi mampu menentukan guruyang memang benar-benar layak untuk memperoleh
sertifikat pendidik sebagai guru profesional. Dikatakan demikian karena memang yang

bersangkutan cakap atau kompeten sebagai pendidik.

Pasal 28 PP No. 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa; 1) Pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 2) Kualifikasi akademik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhioleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikasi keahlian yang relevan sesuai
dengan dengan ketentuan perundangan-undangan, 3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan atau usia dini meliputi: (a)
Kompetensi pedagogik; (b) kompetensi kepribadian, (c) kompetensi profesional, (d) kompetensi
sosial. 4) Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikasi keahlian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan, 5) Kualifikasi akademik dan
kompetensi agen pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (4)
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan menteri.

Pasal 29 menjelaskan bahwa: 1) Pendidik pada pendidikan anak usia dini memiliki; (a)
kualifukasi akademik pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1); (b) Latar
belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikananak usiadini, kependidikan lain, atau psikologi;
dan, 2) Pendidik pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat memiliki: (a) kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1); (b) Latar belakang pendidikan
tingkat tinggi di bidang pendidikan SD/MI, kependidikan lain, atau psikologi;dan (c) Sertifikat
profesi guru untuk SD/MI, 3) Pendidik pada SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat memiliki: (a)
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1); (b) Latar
belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan; dan (c) Sertifikasi profesi guru untuk SMP/MTs. 4) Pendidik pada SMA/MA, atau bentuk
lain yang sederajat memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V)

atau sarjana (S1); (b) Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
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dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan (c) Sertifikasi profesi guru untuk SMA/MA, 5) Pendidik
pada SDLB/SMPLB, SMALB, atau bentuk lain yang sederajat memiliki: (a) kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1); Latar belakang pendidikan tinggi
dengan program pendidikan khusus atau sarjana yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan; dan (b) Sertifikasi profesi guru untuk SDLB/SMPLB/SMALB. 6) Pendidik pada SMK/MAK,
atau bentuk lain yang sederajat memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1); (b) Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan
yangsesuai dengan mata pelajaranyangdiajarkan; dan (c) Sertifikasi profesi guru untuk SMK/MAK.

Guru merupakan pendidik ataupun sebagai pengajar merupakan aktor penentu
keberhasilan mutu pendidikan di sekolah. Menurut Peters dalamSudjana, ada tiga tugas dan
tanggungjawab utama guru, yaitu: 1). Guru sebagaipengajar, 2). Guru sebagaipembimbing, dan 3)
Curu sebagai administrator kelas. Selanjutnya Sudjana menjelaskan bahwa ketiga tugas guru
tersebut merupakan tugas profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepadatugas
dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran.

Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada pemberian bantuan kepada siswa
dalam pemecahan masalah yang dihadapinya (tugas mendidik). Adapun tugas guru sebagai
administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas Arikunto (2004) menjelaskan untuk melakukan
tugas pendidikan dengan baik, seorang guru harus tahu pasti tentang “alat” dan “tujuan” untuk
mencapai pendidikan itu sendiri. Rencana pembelajaran merupakan alat penuntun guru dalam
melaksanakan tugas—tugas pembelajaran, apabila guru tidak membuat rencana pembelajaran
dengan baik, dapat diibaratkan seseorang yang akan berpergian kurang memahamiarah dan liku-
likujalan yangdilaluinya.

Sejalan dengan pendapat di atas, untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar,
kemampuan guruyang banyak berhubungan dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar
dapat digunakan dalam empat kemampuan, yaitu:

1. Merencanakan program pembelajaran
2.Melaksanakandanmemimpindanmengolola proses pembelajaran
3.Menilaikemampuan proses pembelajaran

4.Menguasai bahan pengajaran sesuai dengan bidang yang diberikan.
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Sementara Sanusi (1991) menjelaskan bahwa kemampuan profesioanal guru dapat dirinci
seperti berikut:
1. Merencanakan program belajar mengajar meliputi:
. Merumuskan tujuan instruksional

a
b. Menguraikan deskripsi satuan bahasan

o

Merencanakan kegiatan belajar mengajar

a.

. Memilih media dan sumber mengajar
e. Menyusun instrument evaluasi

2. Melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar:

a. Memimpin dan membimbing proses belajar mengajar

b. Mengaturdan mengubah suasana belajar mengajar

c. Menetapkan dan mengubah urutan kegiatan mengajar

d. Menilai kemampuan belajar:

e. Memberi skoratas hasil evaluasi

f. Mentranformasikan skor menjadinilai

g. Menetapkan rangking

h. Menafsirkan dan memanfaatkan berbagai informasi dari hasil penilaian dan penelitian

untuk memecahkan masalah profesi kependidikan.

Dalam pembelajaran guru dituntut untuk memiliki inovasi yang tinggi, yaitu memberikan
suatu gagasan atau ide baru, teknik-teknik yang dapat diterima oleh seseorang atau kelompok
untuk diadopsi dalam mengembangkan proses pembelajaran. Sedangkan dalam menjalankan
kewenangan profesinya, guru mempunyai kemampuan menjalankan tiga kompetensi guru yaitu:

1. Kompetensi kognitif yaitu kemampuan dalam bidang intelektual, seperti pengetahuan
tentang belajar mengajar, tingkah laku individu

2. Kompetensi afektif, yaitu kesiapan dan kemampuan guru dalam berbagai hal yang
berhubungan dengan tugas profesinya, seperti menghargai pekerjaannya, mencintai
matapelajaran yang diasuhnya.

3. Kompetensi perilaku (performace), yaitu kemampuan, seperti ketrampilan mengajar,
membimbing dan menilai. Serta ketrampilan merencanakan dan melaksanakan
pengajaran,

Pada prinsipnya kualifikasi guru berorientasi pada nilai-nilai etos yang memotivasinya.

Kualifikasi guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Secara internal
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kualifikasi guru dipengaruhi oleh kemampuan, disiplin, sikap dan etos kerja. Sedangkan secara
eksternal kinerja dipengaruhi oleh budaya organisasi, lingkungankerja, baikfisikmaupun non fisik,
penilaian kerja, insentif, kepemimpinan kepala sekolah, perilaku manajerial, dan sebagainya.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kualifikasi guru merupakan
kemampuan kerja guru, hasil kerja terhadap aktivitas selama periode tertentu dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan standar kerjayang telah ditetapkan. Oleh sebab itu maka yang
menjadi indikator kualifikasi guru adalah kemampuan dalam bekerja, Tanggungjawab,

kedisiplinan, kejujuran, kerjasama, daninsiatif.

TANTANGAN DAN SOLUSI

Tantangan

Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa yang akan datang
adalah yang mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa lain di dunia.
Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu. Oleh karena itu, guru mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis.
Menurut Tilaar profil profesi guru abad
-21 adalah; 1) memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, 2) memiliki penguasaan ilmu
yang kuat, 3) memiliki keterampilan untuk membangkitkan minat peserta kepada ilmu
pengetahuan dan teknologi, 3) mengembangkan profesi secara berkesenambungan.

Berdasarkan uraian di atas, pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional
mempunyai misi untuk melaksanakan tujuan Undang-Undang ini sebagai berikut : 1) Mengangkat
martabat guru; 2) menjamin hak dan kewajiban guru; 3) meningkatkan kompetensi guru; 4)
memajukan profesi serta karier guru; 5) meningkatkan mutu pembelajaran; 6) meningkatkan mutu
pendidikan nasional; 7) mengurangi kesenjangan ketersediaan guru antar daerah dari segi jumlah,
mutu, kualifikasi akademik, dan kompetensi; 8) mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antar
daerah dan; 9) meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, penting
diperlukan pula peraturan perundang-undangan yang mengatur secara khusus guru dan Dosen.
Maka pada tanggal 30 Desember 2005 Presiden Republik Indonesia telah mengesahkan lahirnya
Undang-undang Nomor14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen.

Keberadaan sekolah-sekolah pada masa depan sangat ditantang dengan mutu

pendidikan, agar dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap keberadaannya dalam
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menghasilkan lulusan (output) yang memenuhi standar mutu. Lulusanyang dihasilkan tidak hanya
mampu dalam kemampuan kognitif akan tetapi juga harus mampu dalam berbagai kemampuan
lain sebagai kecakapan hidup (life skill) supaya kelak anak didik menamatkan pendidikannya
mereka mampu menjadi dirinya sendiri (self awerness), kemampuan ini anak didik harus
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di sekolah melalui proses pembelajaran secara
teoritis dan praktis.

Kompleksnya beban masalah pendidikan nasional menimbulan ketidak pastian dalam
menatap masa depan bangsa. Masalah pendidikan berupa kesempatan memperoleh pendidikan
masih terbatas, kebijakan pendidikan yang masih tersentralisasi, menekankan keseragaman,
kurikulum yang over loadded,masih banyak guru yang mengajar bukan pada kompetensi
pendidikannya, pendanaan pendidikan yang belum memadai, mutu pendidikan yang masih
timpang antara pendidikan, kebutuhan masyarakat dan kebutuhan dunia kerja.

Kritik terhadap fenomena pelaksanaan pendidikan sebagai kebutuhan individu dalam
masyarakat terjadi karena tidak berdayanya biaya pendidikan. Maka, sekolah perlu dilihat tidak
berdiri sendiri yakni ada faktor kebijakan, kultur masyatakat, faktor pendanaan dan sebagainya.
Yang diperlukan diantaranya adalah mengintegrasikan realitas sosial masyarakat ke dalam
praktek pendidikan di sekolah. Dengan demikian, salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah mutu guru yang mengajar di sekolah harus sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya.

Heterogennitas peserta didik dalam berbagai dimensi (intelektual, kultur, dan ekonomi),
terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai sumber objek belajar, terus
berubahnya masyarakat dengan tuntutannya, merupakan faktoryang menjadikan gurudan dosen
harus profesional.Karena itu, peranan tidak lagi hanya memberikan pelajaran dengan ceramah
atau mendikte tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan, bakat, dan minat peserta
didik.Guru juga tidak dapat lagi menggunakan bahan pelajaran yang sudah ketinggalan
jaman.Guru juga tidak dapat lagi hanya membantu peserta didik dapat menjawab bersifat
hafalan.Guru dalam era globalisasi harus mampu merancang dan memilihbahanpelajaran serta
strategi pemebelajaran dalam bahasa KBK: silabus) sesuai dengan anak dan latar belakang yang
berbeda, serta mengelola proses pembelajaran secara taktis dan menyenangkan. Mampu memilih
media belajar, dan merancang program evaluasi yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang

berorientasi kepada kompetensi.
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Solusi

1. Demi mencapai guru yang memiliki kemampuan profesional penuh, perlu diadakan
pendidikan S1 plus atauberpendidikan Sz, tetapi bukan S2 akademik seperti sekarang kita
kenal, melainkan Sz profesional yang mengutamakan kemampuan mengembangkan,
melaksanakan, menilai, mengorganisasi, dan memperbaharui programbelajar mengajar. Guru
dengan tingkat kemampuan profesional yang demikian akan selalu mampu mengembangkan
dirinya.

2. Agar guru profesional benar-benar dapat melaksanakan tugas dan fungsnya sebagai pendidik
profesional yang merancang, mengembangkan, melaksanakan, menilai, dan mendiagnosis
berbagai masalah pendidikan yang dihadapi peserta didik, jaminan kesejahteraan yang
meliputi: sandang, pangan, dan papan, transportasi, kesehatan, pendidikan, tabungan hari tua

perludiberikan sesuai dengan martabatnya sebagai tenaga profesional.

KESIMPULAN

Berdasarkanuraiandi atasmakadapat di simpulkansebagaiberikut:

1. Kualifikasi guru adalahKualifikasi akademik yakni tingkat pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikasi keahlian
yang relevan sesuai dengan dengan ketentuan perundangan-undangan, Kompetensi sebagai
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan atau usia
dini meliputi: (@) Kompetensi pedagogik; (b) kompetensi kepribadian, (c) kompetensi
profesional, (d) kompetensi sosial.

2. Masih banyak ditemukan guru mengajar di luar kompetensi keilmuan bidang studi mengajar,
terutama guru yang mengajar pada sekolah-sekolah swasta umumnya tenaga guru honorer
mengajarkan mata pelajaran di luar kompetensinya. Kasus ini sudah berlangsung lama terjadi
di Sekolah-sekolah.

3. Agar guru profesional benar-benar dapat melaksanakan tugas dan fungsnya sebagai pendidik
profesional yang merancang, mengembangkan, melaksanakan, menilai, dan mendiagnosis
berbagai masalah pendidikan yang dihadapi peserta didik, jaminan kesejahteraan yang
meliputi: sandang, pangan, dan papan, transportasi, kesehatan, pendidikan, tabungan hari tua

perlu diberikan sesuai dengan martabatnya sebagai tenaga profesional.
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